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ABSTRAK

Imunisasi DPT (Difteri Pertusis Tetanus) merupakan salah satu imunisasi dasar yang
berperan penting dalam mencegah penyakit difteri, pertusis, dan tetanus pada bayi. Meskipun
program imunisasi telah tersedia secara luas, masih terdapat ibu yang belum patuh dalam
memberikan imunisasi DPT sesuai jadwal. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Hubungan Dukungan Keluarga, Motivasi Ibu dan Budaya Dengan Kepatuhan Ibu Dalam
Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung Kabupaten
Probolinggo. Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan Cross
Sectional. Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 2-9 bulan
sejumlah 40 orang di Desa Ranuwurung, Kabupaten Probolinggo. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner dan lembar observasi yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
statistik Spearman rank. Dari hasil penelitian didapatkan yaitu sebagian besar dukungan
keluarga cukup dengan kepatuhan imunisasi yang cukup sebanyak 12 (30,0%) responden,
sebagian besar motivasi ibu sedang dengan kepatuhan imunisasi yang cukup patuh sebanyak
17 (42,5%) responden, sebagian besar budaya yang cukup mendukung dengan kepatuhan
imunisasi cukup mendukung sebanyak 19 (47,5%) responden, hasil penelitian menggunakan
analisis uji statistik Spearman rank diperoleh p-value = 0,000 < 0,05, maka HI diterima,
sehingga ada hubungan dukungan keluarga, motivasi ibu dan budaya dengan kepatuhan ibu
dalam pemberian imunisasi DPT. Diharapkan dari hasil penelitian ini tenaga kesehatan di
desa Ranuwurung melalui program edukasi imunisasi, konseling serta pendekatan budaya
yang sesuai dapat meningkatkan kepatuhan ibu terhadap pemberian imunisasi DPT.

Kata kunci : Dukungan keluarga, Motivasi Ibu, Budaya, Kepatuhan, Imunisasi DPT

ABSTRACT

DPT (Diphtheria, Pertussis, and Tetanus) immunization is one of the essential
immunizations that plays an important role in preventing diphtheria, pertussis, and tetanus in
infants. Although immunization programs are widely available, some mothers remain non-
compliant with the recommended DPT immunization schedule. This study aimed to determine
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the relationship between family support, maternal motivation, and culture and maternal
compliance with DPT immunization administration among infants aged 2—9 months in
Ranuwurung Village, Probolinggo Regency. This study employed an analytical research
design with a cross-sectional approach. The population consisted of all mothers with infants
aged 2-9 months in Ranuwurung Village, Probolinggo Regency, totaling 40 respondents.
Data were collected using questionnaires and observation sheets that had been tested for
validity and reliability. Data were analyzed using univariate and bivariate analyses with the
Spearman rank test. The results showed that most respondents received moderate family
support, with 12 respondents (30.0%) demonstrating moderate compliance with DPT
immunization. Most mothers had moderate motivation, with 17 respondents (42.5%)
demonstrating moderate compliance with immunization. Furthermore, most respondents
reported a moderately supportive cultural environment, with 19 respondents (47.5%)
demonstrating moderate compliance. The results of the Spearman rank statistical test showed
a p-value of 0.000 < 0.05, indicating that HI was accepted. Therefore, there was a
significant relationship between family support, maternal motivation, and culture and
maternal compliance with DPT immunization administration. Based on these findings, health
workers in Ranuwurung Village are expected to improve maternal compliance with DPT
immunization through immunization education programs, counseling, and culturally
appropriate approaches.

Keywords : Family Support, Maternal Motivation, Cultural Factors, Compliance DPT
Immunization.

PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan salah satu strategi kesehatan masyarakat yang paling efektif
dalam mencegah penyakit menular berbahaya. Salah satu imunisasi yang dilakukan untuk
penunjang kesehatan balita adalah Imunisasi DPT. Imunisasi DPT merupakan vaksin yang
diberikan untuk menimbulkan kekebalan aktif dalam waktu yang bersamaan terhadap
penyakit difteri, pertussis (batuk rejan/ batuk seratus hari), dan tetanus. DPT merupakan
vaksin yang mengandung racun kuman difteri yang telah dihilangkan sifat racunnya, namun
masih dapat merangsang pembentukan zat anti (7oksoid) (Nardina, 2021).

Proses imunisasi dilakukan dengan memberikan vaksin, baik melalui suntikan di bagian
tubuh tertentu maupun dengan cara diteteskan ke mulut. Sebagai bagian dari kelompok
sasaran program imunisasi, setiap bayi wajib menerima imunisasi dasar lengkap. Imunisasi
dasar lengkap ini mencakup pemberian satu dosis vaksin Hepatitis B (HBO0), satu dosis vaksin
BCG, empat dosis vaksin Polio oral, satu dosis vaksin IPV, tiga dosis vaksin DPT-HB-Hib,
serta satu dosis vaksin Campak Rubella, semuanya diberikan dalam rentang usia 0 hingga 11
bulan dalam satu tahun (Widaningsih, 2022).

Pada negara-negara anggota WHO (2025), imunisasi dasar DPT baru mencapai 86%
dan masih terdapat 4% bayi yang belum sepenuhnya mendapatkan vaksinasi dan tetap
beresiko terkena penyakit DPT di dunia (Nafisa, Zaman & Siringoringo, 2023). Indonesia
termasuk salah satu Negara dengan jumlah anak yang tidak mendapatkan imunisasi lengkap
cukup banyak. Situasi ini telah berdampak pada munculnya kejadian luar biasa (KLB)
penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (DP3I) seperti difteri, campak dan polio
(Kemdikbud, 2025).

Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap di Indonesia tahun 2025 sebesar 93,7%. Angka ini
sudah sesuai dengan target Renstra tahun 2024 yaitu sebesar 93%. Di tingkat daerah, capaian
imunisasi dasar di Kabupaten Probolinggo masih menunjukkan adanya kesenjangan.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Susenas Maret 2025, persentase balita
yang mendapatkan imunisasi lengkap di Kabupaten Probolinggo yaitu 41,80% untuk laki-laki
dan 43,84% untuk perempuan, dengan total keseluruhan 42,81% balita telah mendapatkan
imunisasi lengkap, sementara 57,19% lainnya belum (Badan Pusat Statistik, 2025). Angka ini
menandakan bahwa lebih dari separuh balita belum memperoleh imunisasi lengkap sehingga
risiko PD3I masih tinggi. Berdasarkan hasil survey di Desa Ranuwurung terdapat imunisasi
pada bayi yang belum lengkap, terdiri dari sejumlah 22 (55%) balita patuh melakukan
imunisasi campak namun 20 balita menolak untuk diberikan Imunisasi, 18 balita menolak
diberikan imunisasi DPT sedangkan 2 balita patuh melakukan imunisasi DPT.

Pertumbuhan dan perkembangan bayi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pemenuhan kebutuhan gizi, lingkungan yang mendukung, dan imunisasi. Oleh karena itu,
pemberian imunisasi menjadi salah satu upaya perlindungan kesehatan yang perlu disertai
dengan stimulasi yang tepat. Imunisasi berperan penting dalam melindungi anak dari
berbagai Penyakit yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD3I), seperti difteri, pertussis,
tetanus neonatorum, polio, dan campak (Sugiharti, 2023).

Penolakan pemberian imunisasi ini terjadi akibat disinformasi umum yang disebarkan
di masyarakat tentang vaksin yang diberikan, proses produksinya, dan efek samping yang
mungkin ditimbulkannya pada bayi baru lahir dan anak kecil. Keputusan para ibu untuk
memvaksinasi anak-anak mereka juga dipengaruhi oleh informasi yang beredar bahwa vaksin
palsu telah ditemukan di sejumlah kota besar dan bahwa sejumlah efek samping negatif,
termasuk kejang, lemas, pingsan, mual, dan bahkan muntah, dapat terjadi setelah vaksinasi.
Penolakan keluarga untuk mengizinkan anak-anak mereka menerima vaksinasi merupakan
salah satu alasan paling sering untuk tidak melakukannya. Faktor-faktor lain termasuk terlalu
sibuk, tinggal jauh, sering sakit, dan tidak tahu di mana mendapatkan vaksinasi. Meskipun
memiliki latar belakang yang sangat berbeda, orang tua cenderung membuat keputusan yang
sama tentang vaksinasi. Faktor-faktor ini mempengaruhi dukungan keluarga serta keputusan
orang tua untuk menerima atau menolak vaksinasi atau program imunisasi tertentu (Muzaffar,
& Saipullah, 2024).

Faktor motivasi dapat mempengaruhi terhadap perilaku pemberian imunisasi dasar
lengkap. Hubungan antara motivasi dengan kelengkapan imunisasi, dimana dari hasil
penelitian diketahui bahwa ibu yang motivasinya baik cenderung imunisasi anaknya lengkap,
sedangkan ibu yang motivasinya kurang baik cenderung imunisasi anaknya tidak lengkap.
Motivasi adalah suatu stimulus atau perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan
yang pada akhirnya seseorang bertindak atau berperilaku (Asnawiyah, 2023).

Dukungan keluarga tidak kalah pentingnya dengan faktor lain yang dapat
mempengaruhi terhadap perilaku pemberian imunisasi dasar lengkap. Dukungan keluarga
dapat berupa dukungan sosial internal, seperti dukungan dari suami, istri atau dukungan dari
saudara kandung dan dapat juga berupa dukungan keluarga eksternal bagi keluarga inti.
Dukungan keluarga membuat keluarga mampu berfungsi dengan berbagai kepandaian dan
akal. Sebagai akibatnya, hal ini meningkatkan kesehatan dan adaptasi keluarga (Cahyawati,
& Herawati, 2023).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi semua ibu yang memiliki bayi usia 2-9 bulan di Desa Ranuwurung
Kabupaten Probolinggo sebanyak 40 responden, penentuan sampel menggunakan teknik total
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni 2026 di Desa Ranuwurung Kabupaten Probolinggo. Instrumen yang digunakan berupa
lembar observasi dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitas. Data yang
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diperoleh kemudian diproses editing, coding, scoring dan tabulating, kemudian dianalisis
menggunakan uji spearman rank.

HASIL PENELITIAN

Data Umum Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pekerjaan, Pendidikan, dan Usia Bayi

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Umur

20-25 Tahun 22 55

26-30 tahun 11 27,5

31-35 tahun 7 17,5
Pekerjaan

IRT 15 37,5

Wiraswasta 12 30

Guru 13 32,5
Pendidikan

SD 1 2,5

SMP 9 22,5

SMA 17 42,5

D3/S1 13 32,5
Usia Bayi

2 Bulan 7 17,5

3 Bulan 4 10

4 Bulan 18 45

5 Bulan 11 27,5

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki usia 20-25 tahun
sebanyak (55%), pekerjaan mayoritas sebagai IRT sebanyak 15 responden (37,5%),
pendidikan mayoritas SMA sebanyak 17 responden (42,5%), dan usia bayi mayoritas berusia
4 bulan sebanyak 18 responden (27,5%).

Data Khusus Hasil Penelitian

Dukungan Keluarga Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Pada Ibu
Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung Kabupaten probolinggo.

Dukungan Keluarga Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 16 40
Cukup 19 47,5
Kurang 5 12,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 40 responden,
mayoritas responden memiliki dukungan keluarega cukup sebanyak 19 responden (47,5%),
sedangkan minoritas responden memiliki dukungan keluarga kurang sebanyak 5 responden
(12,5%).
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Motivasi Ibu Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan
Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Motivasi Ibu Pada Ibu Yang
Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung Kabupaten probolinggo.

Motivasi Ibu Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 13 32,5
Sedang 23 57,5
Rendah 4 10

Total 40 100

Berdasarkan tabel 3 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 40 responden,
mayoritas responden memiliki motivasi kategori sedang sebanyak 23 responden (57,59%)
dan minoritas memiliki motivasi kategori rendah sebanyak 4 responden (10%).

Budaya Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan
Tabel 4. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Budaya Pada Ibu Yang Memiliki
Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung Kabupaten probolinggo.

Budaya Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 7 17,5
Sedang 25 62,5
Rendah 8 20

Total 40 100

Berdasarkan tabel 4 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 40 responden,
mayoritas responden memiliki budaya kategori sedang sebanyak 25 responden (62,5%) dan
minoritas memiliki budaya kategori tinggi sebanyak 7 responden (17,5%).

Kepatuhan Imunisasi Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan
Tabel 5. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Kepatuhan Pada Ibu Yang
Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung Kabupaten probolinggo.

Kepatuhan Frekuensi Persentase (%)
Patuh 12 30
Cukup Patuh 23 57,5
Tidak Patuh 5 12,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 5 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 40 responden,
mayoritas responden memiliki kepatuhan kategori cukup patuh sebanyak 23 responden
(57,5%) dan minoritas memiliki kepatuhan kategori tidak patuh sebanyak 5 responden
(12,5%).

Tabel Silang Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Ibu Dalam pemberian
Imunisasi DPT Pada Bayi usia 2-9 Bulan

Tabel 6. Tabel Silang Hubungan Dukungan Keluarga Dengan kepatuhan Ibu Dalam
Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan di Desa Ranuwurung

Kabupaten Probolinggo.
Kepatuhan Ibu Total
Dukungan keluarga Tidak Patuh Cukup Patuh Patuh
f % f % f % f %
Rendah 1 2,5 4 10 0 0 5 12,5
Sedang 4 10 12 30 3 7,5 19 47,5
Tinggi 0 0 7 17,5 9 22,5 16 40
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Total 5 12,5 23 57,5 12 30 40 100
p value=0,001 o=0,05

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar Dukungan keluarga cukup
dengan kepatuhan imunisasi yang cukup sebanyak 12 (30,0%), sedangkan sebagian kecil
dukungan keluarga yang kurang dengan kepatuhan imunisasi yang tidak patuh sebanyak 1
responden (2,5%) serta dukungan keluarga yang cukup dengan kepatuhan imunisasi yang
patuh sebanyak 3 responden (7,5%). Untuk mengetahui hubungan dengan menggunakan uji
statistic SPSS dari hasil uji spearmen rank di dapat p= 0,001 dengan a= 0,05 sehingga p< a
dapat dinyatakan bahwa H1 diterima, yang artinya ada Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa
Ranuwurung.

Tabel Silang Hubungan Motivasi Ibu Dengan Kepatuhan Ibu Dalam pemberian

Imunisasi DPT Pada Bayi usia 2-9 Bulan

Tabel 7. Tabel Silang Hubungan Motivasi Ibu Dengan kepatuhan Ibu Dalam Pemberian
Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan di Desa Ranuwurung Kabupaten

Probolinggo.
Kepatuhan Ibu Total
Motivasi Ibu Tidak Patuh Cukup Patuh Patuh
f Y% f % f % f %
Rendah 2 5 0 0 2 5 4 10
Sedang 3 7,5 17 42,5 3 7,5 23 57,5
Tinggi 0 0 6 15 7 17,5 13 32,5
Total 5 12,5 23 57,5 12 30 40 100

p value=0,024 o =0,05

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar motivasi ibu sedang dengan
kepatuhan imunisasi yang cukup patuh sebanyak 17 responden (42,5%) sedangkan sebagian
kecil motivasi ibu yang rendah dengan kepatuhan imunisasi yang tidak patuh sebanyak 2
responden (5,0%) dan motivasi ibu yang rendah dengan kepatuhan imunisasi yang patuh
sebanyak 2 responden (5,0%). Untuk mengetahui hubungan dengan menggunakan uji statistic
SPSS dari hasil uji spearmen rank di dapat p= 0,024 dengan o= 0,05 sehingga p< o dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima, yang artinya ada Hubungan Motivasi Ibu dengan Kepatuhan
Ibu Dalam Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung.

Tabel Silang Hubungan Budaya Dengan Kepatuhan Ibu Dalam pemberian Imunisasi

DPT Pada Bayi usia 2-9 Bulan

Tabel 8. Tabel Silang Hubungan Budaya Dengan kepatuhan Ibu Dalam Pemberian
Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan di Desa Ranuwurung Kabupaten

Probolinggo.
Kepatuhan Ibu Total
Budaya Tidak Patuh Cukup Patuh Patuh
f % f % f % f %

Rendah 3 7,5 3 7,5 2 5 8 20
Sedang 1 2,5 19 47,5 5 12,5 25 62,5
Tinggi 1 2,5 1 2,5 5 12,5 7 17,5

Total 5 12,5 23 57,5 12 30 40 100

p value =0,034 o =0,05
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Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar budaya yang cukup
mendukung dengan kepatuhan imunisasi cukup mendukung sebanyak 19 (47,5%). Sebagian
kecil budaya yang tinggi dengan kepatuhan imunisasi yang tidak patuh sebanyak 1
responden (2,5%) dan budaya yang sedang dengan kepatuhan yang tidak patuh sebanyak 1
responden (2,5%) serta budaya yang rendah dengan kepatuhan imunisasi yang tidak patuh
sebanyak 3 (7,5%). Untuk mengetahui hubungan dengan menggunakan uji statistic SPSS dari
hasil uji spermen rank di dapat p= 0,034 dengan o= 0,05 sehingga p< a dapat dinyatakan
bahwa HI1 diterima, yang artinya ada Hubungan Budaya dengan Kepatuhan Ibu Dalam
Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung Kabupaten
probolinggo.

PEMBAHASAN

Dukungan keluarga Pada Ibu Yang memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar Dukungan keluarga yang
cukup sebanyak 19 responden (47,5%) dan sebagian kecil memiliki Dukungan keluarga yang
kurang sebanyak 5 responden (12,5%).

Dukungan keluarga sangat dibutuhkan demi kelancaran kegiatan imunisasi. Dukungan
keluarga adalah komunikasi verbal dan non verbal, saran, bantuan, yang nyata atau tingkah
laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subyek di dalam lingkungan
sosialnya atau berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional
atau berpengaruh pada tingkah laku penerimanya, dukungan keluarga itu merupakan bentuk
nyata dari subyek didalam lingkungan sosialnya dan mempengaruhi tingkah laku
penerimanya (Sahid., 2023). Jika ada dukungan keluarga, maka proses pelaksanaan kegiatan
imunisasi dapat berjalan dengan baik, sebab antara anggota keluarga dapat saling membantu
untuk memenuhi kebutuhan dalam mewujudkan partisipasi dalam kegiatan imunisasi
tersebut. Adanya larangan dari suami mengimunisasi anaknya karena nanti anaknya sakit
sehingga membuat anak rewel bahkan ada yang melarang karena menganggap anaknya sehat-
sehat saja sehingga tidak perlu diimunisasi lagi (Utomo, 2022).

Menurut pendapat peneliti, dukungan keluarga merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam keberhasilan pelaksanaan imunisasi DPT pada bayi. Seorang ibu yang
memperoleh dukungan dari suami, orang tua, maupun anggota keluarga lainnya akan merasa
lebih yakin, termotivasi, dan memiliki kesiapan yang lebih baik untuk membawa bayinya ke
fasilitas kesehatan sesuai jadwal imunisasi. Sebaliknya, apabila keluarga tidak memberikan
dukungan atau bahkan memberikan informasi yang keliru mengenai imunisasi, maka ibu
cenderung mengalami keraguan, ketakutan, bahkan menunda pemberian imunisasi. Kondisi
tersebut berpotensi menyebabkan imunisasi tidak lengkap sehingga meningkatkan risiko bayi
terhadap penyakit yang sebenarnya dapat dicegah dengan imunisasi.

Peneliti juga berpendapat bahwa kategori dukungan keluarga yang sebagian besar
berada pada tingkat cukup menunjukkan bahwa keluarga telah memiliki kepedulian terhadap
kesehatan bayi, namun dukungan tersebut masih perlu ditingkatkan menjadi kategori baik.
Peningkatan dukungan keluarga dapat dilakukan melalui edukasi kesehatan yang tidak hanya
ditujukan kepada ibu, tetapi juga kepada suami, nenek, maupun anggota keluarga lain yang
berperan dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan anak (Cahyawati, 2023),. Dengan
meningkatnya pemahaman seluruh anggota keluarga mengenai manfaat, keamanan, dan efek
samping normal setelah imunisasi, diharapkan dukungan terhadap ibu semakin optimal
sehingga kepatuhan pemberian imunisasi DPT juga meningkat.

Motivasi Ibu Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
motivasi yang sedang sebanyak 23 responden (57,5%), dan sebagian kecil responden
memiliki motivasi rendah sebanyam 4 responden (10,0%).

Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam diri yang menyebabkan seseorang
melakukan tindakan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi elengkapan imunisasi
antara lain: motivasi ibu yang kurang dalam mendapatkan imunisasi menganggap anaknya
sehat-sehat saja dan tidak perlu mendapatkan imunisasi lengkap serta sudah malas datang ke
posyandu atau ke fasilitas penyelenggara posyandu dan ibu lebih mementingkan pekerjaan
dirumah untuk dilaksanakan sehingga kunjungan menjadi tidak rutin dan karena kesibukan
pekerjaan di rumah, Hasibuan dalam Notoatmodjo (2021).

Menurut pendapat peneliti, tingginya motivasi yang dimiliki sebagian besar
responden menunjukkan bahwa ibu telah menyadari pentingnya imunisasi sebagai upaya
melindungi bayi dari berbagai penyakit menular. Kesadaran tersebut kemungkinan diperoleh
melalui penyuluhan kesehatan, pengalaman sebelumnya, maupun informasi dari petugas
kesehatan dan kader posyandu. Motivasi yang tinggi akan membuat ibu lebih berkomitmen
untuk memenuhi jadwal imunisasi meskipun menghadapi berbagai hambatan, seperti
kesibukan rumah tangga atau jarak menuju fasilitas kesehatan.

Peneliti juga berpendapat bahwa motivasi yang tinggi perlu dipertahankan dan terus
ditingkatkan melalui edukasi yang berkesinambungan. Sementara itu, ibu yang memiliki
motivasi rendah memerlukan perhatian khusus dari tenaga kesehatan, terutama melalui
kegiatan konseling, kunjungan rumah, maupun penyuluhan yang melibatkan keluarga.
Upaya tersebut penting dilakukan agar ibu memahami manfaat imunisasi, mampu mengatasi
keraguan atau ketakutan terhadap efek samping imunisasi, serta memiliki keyakinan yang
lebih kuat untuk melengkapi imunisasi bayinya. Dengan meningkatnya motivasi ibu,
diharapkan kepatuhan terhadap pemberian imunisasi DPT juga akan semakin baik.Dengan
demikian, motivasi merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku ibu dalam
memberikan imunisasi DPT kepada bayi. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki ibu,
semakin besar pula kemungkinan ibu untuk mematuhi jadwal imunisasi sehingga bayi
memperoleh perlindungan yang optimal terhadap penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi.

Budaya Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki budaya
yang cukup mendukung imunisasi sebanyak 25 responden (62,5%) dan sebagian kecil
memiliki budaya yang mendukung imunisasi sebanyak 7 responden (17,5%).

Alasan orang tua tidak mendukung imunisasi umumnya berkaitan dengan berbagai
faktor yang memengaruhi cara pandang seseorang, seperti lingkungan sosial, budaya
setempat, kualitas layanan kesehatan, pengalaman pribadi di masa lalu, kebutuhan individu,
motivasi, dan lainnya (Hidayah & Febianto, 2018). Faktor-faktor ini membentuk persepsi
orang tua, yang kemudian mempengaruhi keputusan mereka dalam memberikan atau tidak
memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anaknya (Selvia, 2024).

Efek samping pada bayi tersebut. efek samping yang dimaksud adalah bayi menjadi
rewel, meriang, tangan bekas imunisasi bengkak, hingga demam. Penolakan masyarakat
terhadap program imunisasi sering kali berkaitan dengan kekhawatiran terhadap dampak
yang muncul setelah imunisasi. Kejadian Ikutan Pasca-Imunisasi (KIPI) adalah kondisi medis
yang mungkin timbul setelah vaksinasi, seperti reaksi terhadap vaksin, efek samping dari
suntikan, pengaruh farmakologis, kelalaian dalam prosedur, atau kejadian medis lain yang
tidak diharapkan. KIPI dapat menimbulkan kekhawatiran di masyarakat dan berpotensi
menyebabkan rawat inap, kecacatan permanen, hingga kematian (Hadinegoro, 2024).

Menurut pendapat peneliti, budaya yang cukup mendukung menunjukkan bahwa
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masyarakat Desa Ranuwurung telah mengalami perubahan ke arah perilaku kesehatan yang
lebih baik, namun perubahan tersebut belum sepenuhnya optimal. Masih adanya kepercayaan
turun-temurun, cerita dari pengalaman orang lain, maupun informasi yang tidak benar
mengenai imunisasi menyebabkan sebagian orang tua merasa ragu untuk melengkapi
imunisasi bayinya. Dalam masyarakat pedesaan, keputusan seorang ibu sering kali tidak
hanya dipengaruhi oleh pengetahuan pribadi, tetapi juga oleh pendapat suami, orang tua,
tokoh masyarakat, maupun lingkungan sekitar. Oleh karena itu, budaya yang berkembang di
masyarakat memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan program imunisasi.

Peneliti juga berpendapat bahwa budaya yang mendukung dapat dibentuk melalui
edukasi kesehatan yang dilakukan secara berkesinambungan serta melibatkan tokoh
masyarakat, tokoh agama, kader posyandu, dan keluarga. Penyampaian informasi yang benar
mengenai manfaat imunisasi serta penjelasan tentang KIPI yang bersifat ringan dan normal
setelah imunisasi diharapkan mampu mengubah persepsi masyarakat menjadi lebih positif.
Dengan demikian, budaya yang mendukung imunisasi akan semakin kuat sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan ibu dalam melengkapi imunisasi DPT pada bayi.

Kepatuhan Imunisasi Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia 2-9 Bulan

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden cukup patuh
dalam pemberian imunisasi DPT pada bayi sebanyak 23 responden (57,5%) dan sebagian
kecil tidak patuh sebanyak 5 responden (12,5%).

Kepatuhan mempunyai arti suatu perilaku seseorang untuk mengikuti saran medis
ataupun kesehatan sesuai dengan ketentuan yang diberikan. Pemahaman yang baik dan
mendalam tentang faktor kepatuhan tersebut sangat bermanfaat bagi para orangtua dan
tenaga kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan dalam pemberian imunisasi
dasar, sehingga efektivitas terapi dapat terpantau Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu
dalam kepatuhan pemberian imunisasi DPT yaitu Pendidikan ibu, pekerjaan ibu,
pengetahuan ibu, sikap ibu dan dukungan suami. Menurut penelitian Senewe, faktorfaktor
yang berhubungan dengan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi DPT yaitu dukungan
keluarga, sikap, pengetahuan, peran tenaga Kesehatan (Sari, 2023).

Penelitian tentang kepatuhan orangtua dalam pemberian imunisasi dasar sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nuryati, 2024) bahwa ibu yang memiliki
kepatuhan baik dalam pemberian imunisasi dasar pada bayi yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu dukungan keluarga yang kuat terutama dari suami dalam
mendampingi ibu ke fasilitas kesehatan, peran aktif para kader dan tenaga kesehatan
dalam memberikan informasi dan pengingat jadwal imunisasi, kemudahan akses ke
fasilitas kesehatan, dan pemahaman yang baik tentang manfaat imunisasi.

Menurut pendapat peneliti, tingkat kepatuhan yang sebagian besar berada pada
kategori cukup patuh menunjukkan bahwa program imunisasi di Desa Ranuwurung telah
berjalan dengan cukup baik, tetapi masih memerlukan upaya peningkatan agar seluruh ibu
dapat mencapai kategori patuh. Kepatuhan ibu tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan
yang dimiliki, tetapi juga oleh motivasi pribadi, dukungan keluarga, budaya masyarakat,
serta kemudahan memperoleh pelayanan kesehatan. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan
dalam membentuk perilaku ibu untuk melaksanakan imunisasi sesuai jadwal.

Peneliti juga berpendapat bahwa ibu yang belum patuh memerlukan pendekatan yang
lebih intensif melalui edukasi, konseling, serta pendampingan oleh tenaga kesehatan dan
kader posyandu. Selain itu, keterlibatan suami dan anggota keluarga dalam setiap kegiatan
penyuluhan perlu ditingkatkan agar keputusan mengenai pemberian imunisasi menjadi
tanggung jawab bersama. Dengan adanya kerja sama antara ibu, keluarga, kader, dan tenaga
kesehatan, diharapkan kepatuhan dalam pemberian imunisasi DPT dapat meningkat sehingga
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cakupan imunisasi lengkap di Desa Ranuwurung semakin optimal.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Imunisasi
DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar Dukungan keluarga cukup
dengan kepatuhan imunisasi yang cukup sebanyak 12 (30,0%), sedangkan sebagian kecil
dukungan keluarga yang kurang dengan kepatuhan imunisasi yang tidak patuh sebanyak 1
responden (2,5%) serta dukungan keluarga yang cukup dengan kepatuhan imunisasi yang
patuh sebanyak 3 responden (7,5%). Untuk mengetahui hubungan dengan menggunakan uji
statistic SPSS dari hasil uji spearmen rank di dapat p= 0,001 dengan o= 0,05 sehingga p< a
dapat dinyatakan bahwa H1 diterima, yang artinya ada Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa
Ranuwurung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Arsyad, 2019) Hasil analisis hubungan antara
dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar pada bayi
dapat dijelaskan bahwa terdapat 44 responden dengan dukungan keluarga tidak mendukung
dan 42 orang responden (81,8%) di antaranya tidak patuh dalam pemberian imunisasi pada
bayinya, sedangkan terdapat 2 responden (7,3%) patuh dengan dukungan keluarga tidak
mendukung dalam pemberian imunisasi pada bayinya. Sebagian besar keluarga tidak
mendukung perilaku ibu dalam mengimunisasikan anaknya.

Peran keluarga adalah suatu persepsi mengenai bantuan berupa perhatian,
penghargaaan, informasi nasehat maupun materi yang diterima seseorang dari anggota
keluarga dan berpengaruh pada tingkah laku penerimaannya. Peran didasarkan pada persepsi
dan harapan peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam situasi
tertentu agar dapat memenuhi harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut (Putri,
2022). Ketidakpatuhnya ibu untuk melakukan imunisasi dasar karena mereka kurang
mendapatkan dukungan dari keluarganya, karena keluarga memegang peran penting untuk
membentuk suatu kepatuhan dalam dir1 ibu karena dengan adanya dukungan membuat
keadaan dalam diri ibu muncul, terarah, termotivasi dan mempertahankan perilaku untuk
patuh dalam pemberian imunisasi dasar yang sudah ditentukan. Keluarga yang tidak
memberikan dukungan karena mereka kurang pengetahuan dan kurang percaya kepada
tenaga kesehatan sehingga peran tenaga dan pelayanan kesehatan yang baik sangat
berpengaruh untuk meningkatkan kepatuhan pada imunisasi dasar (Hapsari & Dewi, 2022).

Oleh karena itu, harus ada pendukung yang memungkinkan seperti fasilitas, dukungan
dari suami, orang tua, mertua, dan saudara. Keluarga berperan penting dalam kepatuahn ibu
dalam imunisasi. Keluarga berperan penting dalam kepatuhan ibu dalam imunisasi.
Sedangkan, sebagian kecil ibu yang tidak melakukan imunisasi DPT secara menyeluruh tidak
mendapatkan dukungan keluarga karena keluarga tidak mengenal dan tidak memiliki
kepercayaan pada petugas kesehatan (Yuliana & Sitorus, 2023).

Hubungan Motivasi Ibu dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Imunisasi DPT Pada
Bayi Usia 2-9 Bulan

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar motivasi ibu sedang dengan
kepatuhan imunisasi yang cukup patuh sebanyak 17 responden (42,5%) sedangkan sebagian
kecil motivasi ibu yang rendah dengan kepatuhan imunisasi yang tidak patuh sebanyak 2
responden (5,0%) dan motivasi ibu yang rendah dengan kepatuhan imunisasi yang patuh
sebanyak 2 responden (5,0%). Untuk mengetahui hubungan dengan menggunakan uji statistic
SPSS dari hasil uji spearmen rank di dapat p= 0,024 dengan o= 0,05 sehingga p< o dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima, yang artinya ada Hubungan Motivasi Ibu dengan Kepatuhan
Ibu Dalam Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa Ranuwurung.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi, 2024) hasil Uji
spearmen rank menunjukkan p-value sebesar 0,002 yang berarti p-value < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi ibu dengan
kelengkapan imunisasi dasar. Nilai OR (Odd Ratio) sebesar 5,133 artinya ibu balita yang
memiliki motivasi kurang beresiko 5,133 kali tidak lengkap dalam melakukan imunisasi
dibandingkan dengan ibu balita yang memiliki pengetahuan baik.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafie Ishak (2021) terdapat hubungan
antara motivasi dengan kelengkapan imunisasi, dimana dari hasil penelitian diketahui bahwa
ibu yang motivasinya baik cenderung imunisasi anaknya lengkap, sedangkan ibu yang
motivasinya kurang baik cenderung imunisasi anaknya tidak lengkap. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Selvia Novita Sari (2022) yang menyimpulkan bahwa ada
hubungan antara antara motivasi terhadap kunjungan imunisasi. Motivasi ibu balita dalam
kunjungan imunisasi dasar lengkap merupakan suatu dorongan yang terdapat dalam diri ibu
sehingga menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya yang datang
dari dalam diri dan merupakan pendorong untuk membawa anaknya dalam memberikan
imunisasi dasar lengkap.

Motivasi ibu balita dalam kunjungan imunisasi dasar lengkap merupakan suatu
dorongan yang terdapat dalam diri ibu sehingga menimbulkan, mengarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah lakunya yang datang dari dalam diri dan merupakan pendorong
untuk membawa anaknya dalam memberikan imunisasi dasar lengkap. Dibuktikan dengan
data dilapangan bahwa ketika pengetahuan seseorang tinggi maka tingkat kunjungan
imunisasi akan tinggi, ketika motivasi seseorang tinggi maka tingkat kunjungan seseorang
akan tinggi begitupun sebaliknya (Mufarohah, 2022).

Hubungan Budaya dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi
Usia 2-9 Bulan

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar budaya yang cukup
mendukung dengan kepatuhan imunisasi cukup mendukung sebanyak 19 (47,5%). Sebagian
kecil budaya yang mendukung dengan kepatuhan imunisasi yang tidak patuh sebanyak 1
responden (2,5%) dan budaya yang cukup mendukung dengan kepatuhan yang tidak patuh
sebanyak 1 responden (2,5%) serta budaya yang tidak mendukung dengan kepatuhan
imunisasi yang tidak patuh sebanyak 3 (7,5%). Untuk mengetahui hubungan dengan
menggunakan uji statistic SPSS dari hasil uji spermen rank di dapat p= 0,034 dengan o=
0,05 sehingga p< a dapat dinyatakan bahwa H1 diterima, yang artinya ada Hubungan Budaya
dengan Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian Imunisasi DPT Pada Bayi Usia 2-9 Bulan Di Desa
Ranuwurung.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanty, 2025) hasil data yang
dianalisis, bahwa angka persentase perspektif masyarakat terhadap pemberian imunisasi lebih
dari 50% menunjukkan perspektif negatif. Sehingga ketercapaian pemberian imunisasi
tersebut pun rendah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ada beberapa alasan
mengapa masyarakat khususnya orang tua tidak memberikan imunisasi kepada anaknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Afni, (2023) menjelaskan bahwa perspektif
masyarakat berpengaruh terhadap kegiatan imunisasi di Puskesmas Labuan kurang positif
dikarenakan anak-anak yang tidak diberikan imunisasi lengkap masih terbayang-bayang akan
adat dan tradisi yang tidak memperbolehkan. Masyarakat menganggap bahwa dampak negatif
pasca pemberian imunisasi pada anak berupa anak menjadi suka menangis, bekas suntikan
bengkak hingga bernanah, hingga mengakibatkan anak tersebut mengalami demam. Selain
itu, pengetahuan orangtua juga masih rendah mengenai kegiatan imunisasi yang hanya
berfokus pada proses penyuntikan saja. Para orangtua tidak mengetahui bagaimana dampak
positif dari imunisasi tersebut sehingga hal-hal seperti inilah memberikan perspektif buruk.
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Penelitian yang dilakukan oleh Kodriati (2022) menjelaskan bahwa keterlaksanaan
imunisasi berjalan dengan baik jika perspektif masyarakat mengenai imunisasi baik pula.
Faktor yang memengaruhi perspektif masyarakat mengenai imunisasi adalah sosio-ekonomi,
ketidaktahuan mengenai teknis pelaksanaan imunisasi, dan yang terpenting adalah kesadaran
masyarakat akan penting nya imunisasi tersebut.

Banyak kesalahpahaman mengenai imunisasi yang beredar di masyarakat. Selain itu,
beberapa individu dan praktisi tertentu merasa khawatir terhadap risiko yang mungkin timbul
dari beberapa jenis vaksin. Kendala dalam pemahaman, kesadaran, dan kepatuhan ibu
terhadap program imunisasi bayi sebenarnya dapat diminimalisir jika mereka memperoleh
pengetahuan yang cukup tentang imunisasi dan persepsi masyarakat mengenai imunisasi pun
positif. Kepercayaan serta perilaku kesehatan juga memainkan peran penting, karena
pemanfaatan layanan kesehatan oleh anak sangat dipengaruhi oleh keyakinan dan perilaku
ibu dalam menjaga kesehatan serta melengkapi status imunisasi anaknya (Hasanah, 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu dukungan keluarga dalam pemberian imunisasi
DPT pada bayi usia 2-9 bulan di Desa Ranuwurung Kabupaten Probolinggo sebagian besar
berada dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 19 responden (47,5%). Motivasi ibu dalam
pemberian imunisasi DPT pada bayi usia 2-9 bulan di Desa Ranuwurung Kabupaten
Probolinggo sebagian besar berada dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 23 responden
(57,5%). Budaya dalam pemberian imunisasi DPT pada bayi usia 2-9 bulan di Desa
Ranuwurung Kabupaten Probolinggo sebagian besar berada dalam kategori cukup
mendukung, yaitu sebanyak 25 responden (62,5%). Kepatuhan ibu dalam pemberian
imunisasi DPT pada bayi usia 2-9 bulan di Desa Ranuwurung Kabupaten Probolinggo
sebagian besar berada dalam kategori cukup patuh, yaitu sebanyak 23 responden (57,5%).
Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga, motivasi ibu, dan budaya
dengan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi DPT pada bayi usia 2-9 bulan di Desa
Ranuwurung Kabupaten Probolinggo. Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu
menunjukkan hasil uji Spearman Rank p = 0,001, hubungan motivasi ibu dengan kepatuhan
ibu menunjukkan p = 0,024, dan hubungan budaya dengan kepatuhan ibu menunjukkan p =
0,034. Ketiga nilai tersebut lebih kecil dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1
diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga, motivasi
ibu, dan budaya dengan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi DPT.
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